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Abstract: Fish have an important role as an ecological and economic function. 

This research aims to determine the structure of the fish community based on 

fishermen's catches in the waters around the coastal mangroves of West 

Lombok. Data collection uses survey and observation methods. Next, data 

analysis of fish diversity values used the Shannon-Wiener Index (H'), 

Uniformity Index (E), and Dominance Index (D). The results of this research 

have found 40 species, consisting of 5,012 individuals in 20 families. 

Furthermore, the fish species that has the highest number of individuals is 

Nemipterus Marginatu (0.144%) of the total number of individuals. 

Meanwhile, the fish species with the lowest number of individuals is Neotygon 

Kuhlii (0.01%). The value (H') of fish species in landings in the northern part 

is higher with a value (H') of 2.946, while in landings in the southern part it is 

2.839, and the uniformity index (E) of fish in the northern part is 0.074, while 

landings in the southern part are 0.074. 0.024, Meanwhile the Fish Dominance 

Index (D) in the northern part is smaller with a value of 0.071 compared to 

landings in the southern part of 0.084. Conclusion of research on the structure 

of fish communities in waters around mangroves with the composition of the 

most Nemipterus Marginatu species and the least Neotygon Kuhlii. The level 

of fish species diversity is in the medium category with the level of uniformity 

and dominance also in the medium category. 
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Pendahuluan 

 

Mangrove merupakan ekosistem yang 

memegang peranan sentral dalam menjaga 

keseimbangan lingkungan, terutama di wilayah 

pesisir. Keberadaan mangrove tidak hanya 

memberikan tempat tinggal bagi berbagai jenis 

organisme, tetapi juga memiliki fungsi penting 

sebagai tempat pemijahan, pencarian makanan, 

dan perlindungan bagi banyak spesies, termasuk 

ikan (Sukardjo, 2021). Kehadiran mangrove 

sebagai ekosistem pesisir memberikan dampak 

positif yang signifikan pada kelangsungan hidup 

organisme laut dan darat, menciptakan ekosistem 

yang beragam dan seimbang (Edo & Susiana, 

2021). Mangrove juga memberikan manfaat 

ekonomi yang tidak dapat diabaikan bagi 

masyarakat sekitar selain nilai ekologisnya Salah 

satu manfaat ekonomi utama yang dihasilkan 

olehmangrove adalah melalui kegiatan 

penangkapan ikan (Suhartono et al., 2019).  

Mangrove menyediakan habitat yang ideal 

untuk ikan-ikanan dan organisme laut lainnya, 

sehingga memberikan peluang besar bagi 

nelayan untuk mencari hasil tangkapan yang 

melimpah. Selain itu, mangrove juga dapat 

menjadi sumber daya alam yang berkelanjutan 

jika dikelola dengan baik. Dengan menjaga dan 

mengembangkan ekosistem mangrove, kita tidak 

hanya memastikan keberlanjutan lingkungan, 

tetapi juga mendukung kesejahteraan sosial dan 

ekonomi masyarakat pesisir (Yuanda et al., 

2012). Struktur komunitas ikan yang terkait 

dengan ekosistem mangrove sangat dipengaruhi 

oleh sejumlah faktor, baik yang bersifat biotik 

maupun abiotik.  

Faktor biotik, seperti jenis, kerapatan, dan 

komposisi mangrove, memainkan peran penting 

dalam membentuk kondisi lingkungan yang 

mendukung keberagaman dan kelimpahan ikan 
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(Indrawati et al., 2020). Interaksi antar jenis 

mangrove dan distribusi spasial mereka juga 

dinamika populasi ikan yang berhubungan 

dengan ekosistem ini. Beberapa spesies ikan 

yang sering ditemukan di kawasan mangrove 

mencakup ikan bandeng, ikan kuwe lilin, ikan 

buntal, ikan bawal, dan ikan sembilang. Ikan-

ikan ini umumnya mendiami perairan dangkal 

dan berpasir di sekitar hutan mangrove. 

Keberadaan mereka di sana menunjukkan adanya 

hubungan yang erat antara spesies ikan dan 

lingkungan mangrove, di mana ikan-ikan ini 

mengandalkan kompleksitas dan keberagaman 

ekosistem mangrove untuk mendukung 

kehidupan mereka. Di sisi lain, faktor abiotik, 

seperti salinitas, suhu, oksigen terlarut, pH, dan 

pasang surut, memiliki dampak signifikan pada 

kehidupan ikan dalam ekosistem mangrove 

(Nolan et al., 2019).  

Fluktuasi dalam parameter abiotik ini 

dapat mempengaruhi reproduksi, pertumbuhan, 

dan kelangsungan hidup ikan, mengatur 

komposisi dan struktur komunitas secara 

keseluruhan. Pengetahuan mendalam tentang 

keterkaitan antara faktor-faktor biotik dan abiotik 

ini sangat penting untuk pemahaman yang lebih 

baik tentang kondisi, kualitas, dan produktivitas 

ekosistem mangrove. Pesisir Lembar, Lombok 

Barat, Indonesia, merupakan salah satu daerah 

yang kaya akan ekosistem mangrove dan menjadi 

tempat penting bagi aktivitas penangkapan ikan 

oleh nelayan lokal. Nelayan di daerah ini 

mengandalkan alat tangkap tradisional seperti 

jaring insang, pukat, dan bubu untuk mencari 

ikan (Lestari et al., 2018). Meskipun aktivitas 

penangkapan ikan sudah menjadi bagian integral 

dari kehidupan masyarakat setempat, belum 

banyak penelitian yang secara khusus 

mengeksplorasi struktur komunitas ikan yang 

terkait dengan ekosistem mangrove berdasarkan 

hasil tangkap nelayan di Lembar. 

Penelitian ini memiliki tujuan yang jelas, 

yaitu untuk mengungkap komposisi, 

keanekaragaman, keseragaman, dan dominansi 

ikan yang hidup di perairan mangrove, dengan 

fokus pada hasil tangkap nelayan di pesisir 

Lembar, Lombok Barat. Penelitian ini dapat 

memberikan wawasan yang mendalam mengenai 

dinamika ekosistem mangrove dan peran konkret 

nelayan dalam memanfaatkan sumber daya ikan 

di daerah tersebut. Hasil penelitian diharapkan 

dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pemahaman ilmiah tentang struktur komunitas 

ikan, yang pada gilirannya dapat menjadi dasar 

bagi pengembangan strategi pengelolaan 

ekosistem mangrove dan sumber daya ikan yang 

berkelanjutan di Pesisir Lembar. Dengan 

demikian, penelitian ini memiliki potensi untuk 

lebih efektif dalam pemanfaatan sumber daya 

ikan yang berkelanjutan di wilayah tersebut. 

 

Bahan dan Metode 

 

Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan  

Februari- Mei 2024. Selanjutnya, tempat 

penelitian adalah di tempat pendaratan nelayan di 

Pesisir Lembar Lombok Barat, dan peta 

penelitian disajikan pada gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Peta Penelitian 

 

Populasi dan sampel penelitian  

Populasi penelitian ini adalah semua ikan 

yang di daratkan oleh nelayan di pesisir  Lembar 

pada bagian utara dan selatan Lombok Barat. 

Selanjutnya, sampel penelitian ini adalah ikan 

hasil tangkapan nelayan yang dijadikan sebagai 

responden. Pengambilan sampel ikan hasil 

tangkapan nelayan melalui pengumpulan sampel 

secara acak memilih dari hasil tangkapan nelayan 

di lokasi penelitian,dengan memilih sebagian 

kecil dari hasil tangkapan nelayan untuk di data, 

menurut Neuman (2003), pengambilan sampel 

secara acak berfokus pada hasil tangkapan 

nelayan, memastikan bahwa semua nelayan 

memiliki peluang dalam pengambilan data 

sampel penelitian. variabel penelitian jumlah 

spesies , jumlah individu/spesies,dan alat yang di 

gunakan ; alat tulis,kamera digital , penggaris, 

kertas label ,papan uji dan baskom. 

 

Pengambilan data penelitian 

Pengambilan data Ikan menggunakan  

metode observasi dan survey. Observasi 
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dilakukan untuk menentukan lokasi pengambilan 

data yaitu di bagian utara pantai lembar (sekitar 

ekowisata mangrove), dan sebelah selatan 

(Pelabuhan gili mas). Selanjutnya, survey di 

lakukan selama satu bulan , dan tiap minggu di 

lakukan dua kali. Selain itu dilakukan wawancara 

dengan nelayan sebagai sampel penelitian yang 

meliputi: 1. waktu nelayan turun melaut, 2. alat 

yang di gunakan,dan 3. jumlah hasil tangkapan. 

Sementara itu, Hasil tangkapan nelayan sebeagai 

sampel penelitian dikumpulkan untuk 

mengetahui jumlah spesies dan jumlah 

individu/spesies. 

 

Analisis data  

Data ikan hasil  penelitian pertama di 

lakukan analisis. Selanjutnya, di lakukan analisis 

pertama adalah indentifikasi berpedoman pada 

William T. White et al (2013).  Kedua analisis 

menggunakan statik deskriptif, dan ketiga 

menggunakan analisis indeks keanekaragaman 

Shanon Winner (H), Indeks Keseragaman (E), 

indeks Dominansi (D)  (Odum 1996), dan  Semua 

analisis di bantu menggunakan Microsoft Excel 

2010. formula yang di gunakan adalah sebagai 

berikut:  

 

Keanekaragaman 

Indeks keanekaragaman dihitung 

berdasarkan indeks Shannon-Wiener pada 

persamaan 1. 

 

𝐻′ = −∑ [(
𝑛𝑖

𝑛
) ln (

𝑛𝑖

𝑛
)]𝑛

𝑖−1  (1) 

 
H’>3 = Keanekaragaman tinggi 
1<H’>3 = keanekaragaman sedang  

H’<1 = keanekaragaman rendah 

 

Keseragaman 

Indeks keseragaman di hitung dengan 

menggunakan rumus (Odum,1996) pada 

persamaan 2. 

 

𝐸 =
𝐻′

𝐻𝑚𝑎𝑘𝑠
 (2) 

 

e > 0,4   = keseragaman populasi kecil 

0,4> e > 0,6 = keseragaman populasi sedang 

e <0,6 = keseragaman tinggi  

 

Indeks Dominansi 

Indek dominansi dihitung dengan 

menggunakan rumus (Legendre dan Legendre 

2012) pada persamaan 3. 

𝐷𝑖 = ∑ [
𝑛𝑖

𝑁
]𝑛

𝑖=1
2  (3) 

 

C<0,4  = Dominansi rendah 

0.4<C<0,6 = Dominansi sedang  

C>0,6 = Dominansi tinggi 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Komposisi spesies Ikan di lokasi penelitian  

Jumlah spesies ikan yang ditemukan 

selama periode penelitian 40 spesies yang terdiri 

dari 5.012 individu yang meliputi 20 famili 

(Tabel 2). Selanjutnya, komposisi terdapat 12 

spesies ikan yang berada di nilai di atas rata-rata 

(≥124%) total sampel; termasuk Nemipterus 

Marginatu, Gazza Dentex, Sardinella Lemuru, 

Amblygaster Sirm, Amblygaster Sirm, Sardinella 

Albella, Alepes Vari, Stolephorus Indicus, 

Secutor Indicius, Sarda Orientalis, Nemipterus 

Balinensoides, Selar Crumenophthalmus. 

Selanjutnya terdapat 28 spesies ikan yang berada 

di nilai di bawah rata-rata (kurang dari ≤124%) ; 

Neotygon Kuhlii, Sufflamen Fraenatum, 

Gymnocranius Frenatus, Ambassis 

Gymnocephalus, Gymnocranius Frenatus, 

Lutjanus Campechanus, Erythrocles Schlegelii, 

Myripristis Hexagona, Lutjanus Gibbus, 

Parupeneus Heptacanthus, Terapon Jarbua, 

Plectropomus Maculatus, Sphyraena Qenie, 

Priacanthus Sagittarius, Lutjanus Fulviflamma, 

Lutjanus Malabaricus, Epinephelus Sexfasciatus, 

Lutjanus Monostigma, Epinephelus Spilotoceps, 

Lutjanus Sp, Gymnocranius Microdon, 

Megalaspis Cordyla, Lethrinus Variegatus, 

Scolopsis Taenioptera, Caranx Ignobilis,Terapon 

Theraps, Podophthalmus Vigil, Lethrinus Harak, 

Portunus Palagicus.  

Komposisi jenis berdasarkan famili ikan 

(gambar 2) menunjukkan Lutjanidae adalah 

famili yang paling berspesies dengan jumlah 

spesies sebesar 15%, di susul lethrinidae dan 

Carangidae keduanya menyumbangkan 10% . 

Oleh karena itu, keberadaan ketiga famili ini 

sangat penting dalam struktur komunitas ikan di 

lokasi penelitian, dengan kehadiran famili lain 

yang berkontribusi terhadap nilai kekayaan 

spesies komunitas ikan di perairan sekitar 

mangrove. Penelitian lain mengenai jumlah 

famili ikan yang di temukan di perairan 

mangrove mencatat 34 famili di pesisir 

kabupaten subang (Roni, 2010), 14 famili spesies 

ikan pada ekosistem mangrove di desa basule 

kecamatan lasolo kabupaten konawe utara 

(Sandra et al., 2019) , 19 famiili di perairan dusun 
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tedung (Givan et al., 2021), 12 famili di estuari 

desa rawa mekar jaya kabupaten siak (Raoda, 

2020), 10 famili di gampong jawa kecamatan 

kuta raja banda aceh (Akhmal et al., 2018). 

Lingkungan perairan mangrove menyediakan 

habitat penting bagi berbagai spesies ikan, daya 

tarik lokasi penangkapan ikan di perairan 

mangrove dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

termasuk karakteristik habitat mangrove dan 

kompleksitas struktural vegetasi (Bijoy et al., 

2013; Vieira et al., 2020).  

 

Tabel 1. Komposisi Jenis Ikan di Pesisir Lembar Lombok Barat 
 

Famili Jenis Ikan 
Jumlah Individu 

/ spesies 
% jumlah individu/spesies 

Atherinidae Hypoatherina Temminckii 139 0,028% 

Ambassida Ambassis Gymnocephalus 9 0,002% 

Balistidae Sufflamen Fraenatum 7 0,001% 

Clupeidae Sardinella Lemuru 490 0,098% 

 Amblygaster Sirm 367 0,073% 

 Sardinella Albella 410 0,082% 

Carangidae Selar Crumenophthalmus 104 0,021% 

 Caranx Ignobilis 55 0,011% 

 Alepes Vari 380 0,076% 

 Megalaspis Cordyla 40 0,008% 

Dasyatidae Neotygon Kuhlii 6 0,001% 

Engraulidae Stolephorus Indicus 350 0,070% 

Emmelichthyidae Erythrocles Schlegelii 8 0,002% 

Holocentridae Myripristis Hexagona 8 0,002% 

Leiognathidae Gazza Dentex 520 0,104% 

 Secutor Indicius 190 0,038% 

Lethrinidae Gymnocranius Frenatus 6 0,001% 

 Gymnocranius Microdon 35 0,007% 

 Lethrinus Variegatus 44 0,009% 

 Lethrinus Harak 95 0,019% 

Lutjanidae Lutjanus Monostigma 26 0,005% 

 Lutjanus Campechanus 9 0,002% 

 Lutjanus Gibbus 10 0,002% 

 Lutjanus Malabaricus 20 0,004% 

 Lutjanus Fulviflamma 18 0,004% 

 Lutjanus Sp 30 0,006% 

Mullidae Parupeneus Heptacanthus 13 0,003% 

Nemipteridae Scolopsis Taenioptera 57 0,011% 

 Nemipterus Balinensoides 330 0,066% 

 Nemipterus Marginatu 720 0,144% 

Priacanthidae Priacanthus Sagittarius 18 0,004% 

Portunidae Podophthalmus Vigil 80 0,016% 

 Portunus Palagicus 90 0,018% 

Sphyraenidae Sphyraena Qenie 17 0,003% 

Serranidae Epinephelus Spilotoceps 29 0,006% 

 Plectropomus Maculatus 16 0,003% 

 Epinephelus Sexfasciatus 24 0,005% 

Scombridae Sarda Orientalis 155 0,031% 

Terapontidae Terapon Jarbua 15 0,003% 

 Terapon Theraps 72 0,014% 

 

Kehadiran habitat pendukung seperti 

padang lamun dan terumbu karang di sekitar 

mangrove juga memainkan peran penting 

(Hyndes et al., 2018). Selain itu, fragmentasi 
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habitat mangrove dan keanekaragaman 

morfologi spesies mangrove turut mempengaruhi 

daya tarik lokasi tersebut bagi ikan (Ambo-

Rappe et al., 2013). Keberadaan berbagai jenis 

ikan di habitat mangrove juga mencerminkan 

tingkat keanekaragaman hayati dan kesehatan 

ekosistem tersebut (Short et al., 2007). 

Kehadiran jenis ikan dominan merupakan 

parameter penting yang dapat menjelaskan 

perbedaan komposisi komunitas ikan di suatu 

lokasi, misalnya di perairan mangrove di Teluk 

Spanyol, Curaçao. famili Haemulidae dan 

Lutjanidae  mendominasi komunitas ikan di 

wilayah tersebut (Nagelkerken et al., 2000). 

Penelitian menunjukkan bahwa kehadiran 

jenis ikan dominan merupakan faktor kunci 

dalam memahami perbedaan komposisi 

komunitas ikan di berbagai lokasi. Pengetahuan 

ini sangat berguna untuk upaya konservasi dan 

pengelolaan sumber daya perikanan, karena 

membantu dalam identifikasi spesies yang 

berperan penting dalam menjaga keseimbangan 

ekosistem perairan (Williams et al., 2020), 

Penelitian lain di perairan mangrove di Australia 

di temukan spesies Mugil cephalus dan 

Epinephelus coioides dari famili Mugilidae dan 

Serranidae (Robertson & Duke, 1987). Spesies 

seperti Gobionellus oceanicus dan Anchoa 

spinifer dari famili Gobiidae dan Engraulidae 

sering dominan di perairan mangrove di estuari 

Caeté (Barletta et al., 2003).  

Perbedaan beberapa lokasi lain di 

Indonesia di perairan mangrove Pantai Timur 

Surabaya, menemukan bahwa famili Mugilidae 

dan Gobiidae seperti spesies Mugil cephalus dan 

Acentrogobius viridipunctatus mendominasi 

perairan tersebut (Susanto et al., 2014). Gerres 

erythrourus dan Lutjanus russellii famili 

Gerreidae dan Lutjanidae mendominasi 

komunitas ikan di perairan mangrove Segara 

Anakan (Handayani & Sudaryanto, 2019). 

Epinephelus coioides dan Lutjanus 

argentimaculatus famili Serranidae dan 

Lutjanidae, mendominasi komunitas ikan di 

perairan mangrove Muara Angke (Sari & 

Wibowo, 2022).  

Haemulon plumierii dan Mugil dussumieri 

famili Haemulidae dan Mugilidae mendominasi 

perairan mangrove di Pantai Timur Sumatera 

(Putra, & Lestari, 2018). kekayaan spesies dan 

jenis ikan dominan merupakan nilai utama 

mangrove sebagai habitat ikan. Oleh karena itu 

informasi ini memberikan landasan ilmiah 

penting untuk melindungi dan melestarikan 

ekosistem mangrove, yang tidak hanya 

mendukung keanekaragaman hayati tetapi juga 

kesejahteraan masyarakat yang bergantung pada 

sumber daya perikanan, melalui pemahaman 

yang mendalam tentang komposisi komunitas 

ikan di mangrove, upaya konservasi dapat lebih 

terarah dan efektif dalam menjaga keberlanjutan 

ekosistem ini (Nordlund et al., 2018). 
 

Gambar 2. komposisi komunitas ikan berdasarkan famili dan jumlah spesies yang ada di lokasi pesisir lembar 

lombok barat 
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Indeks ekologi jenis ikan yang berkontribusi 

dengan mangrove yang ada di lokasi Pesisir 

Lembar Lombok Barat 

Hasil analisis indeks keanekaragaman 

(H’), indeks keseragaman (E), dan indeks 

dominansi (D) di lokasi pengambilan data 

ditunjukkan pada tabel 3. Penelitian ini 

mengungkapkan bahwa lokasi pesisir Lembar, 

Lombok Barat, yang mencakup wilayah utara 

dan selatan, memiliki nilai indeks 

keanekaragaman (H’) masing-masing sebesar 

2,95 dan 2,84, yang keduanya termasuk dalam 

kategori sedang dengan nilai rata-rata 2,88. 

Indeks keseragaman (E) di bagian utara 

menunjukkan populasi yang tinggi dengan nilai 

0,74, sedangkan di bagian selatan menunjukkan 

populasi yang rendah dengan nilai 0,02 dengan 

nilai rata-rata 0,47. Selain  

itu, indeks dominansi (D) di bagian utara dan 

selatan menunjukkan kategori tinggi, dengan 

nilai masing-masing sebesar 0,71 dan 0,84, serta 

nilai rata-rata sebesar 0,78 

 
Tabel 2. Nilai Indeks Keanekaragaman (H‘), 

Keseragaman (E’), Dominansi (D) Jenis Ikan Di 

Pesisir Lembar Lombok Barat 
 

Lokasi 

Pengambilan data 

Indeks 

H’ E’ D 

Utara 2.94

6894 

0.074 0.07

1 

Selatan 2.81

0696 

0.024 0.08

4 

 

Nilai H' dapat menggambarkan struktur 

komunitas ikan di lokasi pengambilan sampel 

Selain itu dapat menjelaskan persebaran spesies 

berdasarkan jumlah individu. Sedangkan nilai E 

yang berada di bawah satu menunjukkan 

dibagian utara jenis keseragaman ikan lebih 

tinggi dibandiingkan nilai keseragaman di bagian 

selatan Hal ini menunjukkan bahwa kondisi 

struktur komunitas memiliki keanekaragaman 

yang tinggi. Hal ini sesuai dengan yang 

diungkapkan Nolan (2019) yang menyatakan 

bahwa suatu komunitas dikatakan mempunyai 

keanekaragaman  dan keseragaman  jenis  yang  

tinggi  apabila  terdapat  banyak spesies  dengan  

jumlah  individu masing-masing  spesies yang  

relatif  merata, maka  bila  suatu  komunitas  

hanya terdiri dari sedikit spesies dengan jumlah 

individu  yang tidak merata atau ada beberapa 

yang dominan, komunitas tersebut  tidak  dapat  

dikatakan keanekaragaman atau keseragaman 

yang tinggi. Indeks ekologi yang sudah 

dijelaskan di atas . 

 

 
Gambar 3. Indeks Keanekaragaman, Indeks 

Kemerataan, dan Indeks dominansi Spesies di 

Pesisir Lembar, Lombok Barat 

 

Penilaian selanjutnya berdasarkan pada 

minggu- i 1,2,3 (tabel 3). Hasil analisis 

menunjukkan nilai rata-rata nilai indeks 

Keanekaragaman Spesies (H’) Lokasi Utara 

memiliki rata-rata 2,91, sedikit lebih tinggi 

dibandingkan dengan lokasi Selatan yang 

memiliki rata-rata 2,82. Ini menunjukkan bahwa 

keanekaragaman spesies di Utara sedikit lebih 

tinggi, Indeks Kemerataan (E), Lokasi Utara 

memiliki rata-rata 0,79, sedangkan lokasi Selatan 

memiliki rata-rata 0,76. Distribusi spesies lebih 

merata di Utara dibandingkan Selatan. Indeks 

Kekayaan Spesies (D), Lokasi Utara memiliki 

rata- rata 0,77, sedangkan lokasi Selatan 

memiliki rata-rata 0,83. Ini menunjukkan bahwa 

kekayaan spesies di Selatan lebih tinggi 

dibandingkan dengan Utara. 

 
Table 3. Nilai indeks ekologi jenis ikan di perairan sekitar mangrove berdasarkan minggu-i di lokasi penelitian 

 

Lokasi Indeks 
Minggu-i 

I II III 

Utara 

Indeks Keanekaragaman spesies (H’) 2,86 2,89 2,98 

Indeks Kemerataan (E) 0,77 0,78 0,81 

Indeks Kekayaan Spesies (D) 0,8 0,8 0,7 

Selatan 

Indeks Keanekaragaman spesies (H’) 2,81 2,84 2,82 

Indeks Kemerataan (E) 0,76 0,77 0,76 

Indeks Kekayaan Spesies (D) 0,9 0,8 0,8 
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Komunitas Ikan di Perairan Mangrove 

Struktur komunitas ikan berdasarkan hasil 

tangkapan nelayan di perairan sekitar mangrove 

Pesisir Lembar Lombok Barat. Pertama, tingkat 

sebaran jenis ikan pada dua lokasi pengambilan 

sampel (Tabel 4); kedua, 84% jenis ikan dapat 

ditemukan di semua lokasi, dan hanya 16% yang 

ditemukan di satu lokasi; ketiga, kekayaan jenis 

ikan di setiap lokasi berada di atas nilai rata-rata 

yaitu 0,077 dari 40 jenis di seluruh lokasi, jumlah 

jenis tertinggi terdapat di Utara (62%) dan 

terendah di Selatan (38%) (Gambar 4); keempat, 

20 famili ikan merupakan kelompok ikan yang 

hidup di perairan mangrove di Pesisir Lembar 

Lombok Barat. Sementara itu, kekayaan jenis 

ikan yang ada di perairan mangrove di lokasi 

pengambilan sampel merupakan salah satu 

sumber keanekaragaman hayati sumber daya 

ikan yang harus dilindungi. Selain itu, penelitian 

ini menemukan nilai indeks ekologi H, E, dan D 

secara kuantitatif (Gambar 3 dan Tabel 2) yang 

menunjukkan peran jasa ekologi mangrove 

dalam menyediakan habitat, makanan, dan 

perlindungan dari predator.  

 

 

 
Gambar 4. Persentase Seluruh Spesies Ikan yang 

hidup di perairan Mangrove di Lembar Lombok 

Barat 

 

Oleh karena itu, temuan penelitian ini 

dapat digunakan sebagai referensi saat membuat 

rencana untuk konservasi atau pengelolaan 

mangrove, dan sistem pengelolaan mangrove 

yang terintegrasi dan berkelanjutan di lokasi 

penelitian. Selain itu, hasilnya dapat digunakan 

sebagai dasar untuk melacak dan menilai 

perubahan yang disebabkan oleh ancaman atau 

gangguan, seperti eksploitasi spesies yang 

berlebihan, eksploitasi habitat, dan kehancuran 

iklim, serta kegiatan antropogenik lainnya. Hutan 

mangrove memiliki manfaat bagi orang-orang 

yang tinggal di pantai dan di sekitarnya karena 

menjadi tempat mencari makan dan tempat 

berlindung bagi makhluk hidup serta melindungi 

pantai dari abrasi.  

 
Tabel 4. sebaran spasial spesies ikan yang hidup di 

perairan mangrove 

 

Spasial 

Distribusi 
Spesies Hadir 

Nomor 

Spesies 

Semua 

Lokasi 
• Hypoatherina temminckii,  

• Sardinella lemuru,  

• Amblygaster sirm,  

• Sardinella albella,  

• Selar crumenophthalmus,  

• Caranx ignobilis,  

• Alepesvari, Megalaspis 

cordyla,  

• Stolephorus indicus,  

• Erythrocles schlegelii,  

• Myripristis hexagona,  

• Gazza dentex,  

• Secutor indicius,  

• Gymnocranius frenatus,  

• Gymnocranius microdon,  

• Lethrinus variegatus,  

• Lethrinus harak, 

•  Lutjanus monostigma,  

• Lutjanus malabaricus,  

• Lutjanus fulviflamma, 

•  Lutjanus sp, 

•  Parupeneus heptacanthus 

• Scolopsis taenioptera, 

•  Nemipterus balinensoides 

•  Nemipterus marginatu, 

• Priacanthus sagittarius,  

• Podophthalmus vigil, 

•  Portunus palagicus,  

• Sphyraena qenie,  

• Epinephelus spilotoceps,  

• Plectropomus maculatus,  

• Epinephelus sexfasciatus 

• Sarda orientalis,  

• Terapon jarbua,  

• Terapon theraps 

34 

Satu lokasi • Ambassis gymnocephalus, 

•  Sufflamen fraenatum, 

•  Neotygon kuhlii, 

• Gymnocranius frenatus, 

•  Lutjanus campechanus, 

•  Lutjanus gibbus 

 

 

Kemajuan teknologi dan populasi yang 

meningkat yang tinggal di pesisir, sebagian orang 

memilih untuk tinggal di tanah mangro 

(Rumengan, 2019). Menurut Direktorat Jenderal 

Rehabilitasi Lahan dan Perhutanan Sosial, data 

tahun 1999 menunjukkan bahwa hutan mangrove 

62%

38%

UTARA SELATAN
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di Indonesia mencapai 8,60 juta hektar. Menjaga 

habitat ikan, seperti mencegah atau menahan laju 

kerusakan sangat penting untuk jenis ikan yang 

hidup disekitar perairan mangrove di Lokasi 

penelitian.Selain itu kerusakan mangrove. selain 

itum kerusakan mangrove dapat berdampak 

negatif dengan menurunkan produktivitas 

sumber daya laut, mengganggu interaksi trofik, 

dan mengurangi stabilitas menurunkan 

produktivitas sumber daya laut ekosistem 

alami di perairan pesisir. 

 
Kesimpulan  

 

Kesimpulan penelitian struktur komunitas 

ikan di perairan sekitar mangrove, di temukan 40 

spesies serta 20 famiili yang terdiri dari 5.012 

individu. Spesies yang paling banyak  

Nemipterus Marginatu (0,144%)  dan paling 

sedikit Neotygon Kuhlii. (0,001%). Tingkat 

keanekaragaman spesies ikan berkategori sedang 

dengan tingkat  keseragaman dan dominansi juga 

berkategori sedang. Dengan nilai indeks 

keanekaragaman di bagian utara memiliki 

keanekaragaman lebih tinggi  (H) 2.946 

dibandingkan dengan bagian selatan 2.839, 

dengan komposisi spesies yang lebih merata di 

utara (E)  0.074 daripada di selatan  0.024. Selain 

itu, dominansi spesies ikan lebih rendah di utara 

(D) 0.071 dibandingkan dengan selatan 0.084, 

Famili Lutjanidae adalah famili yang paling 

berspesies dengan kontribusi 15% terhadap total 

spesies, diikuti oleh famili Lethrinidae dan 

Carangidae masing-masing dengan 10%. 
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